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Pendabuluan
Perbincangan. rnerigenai budaya nasional di Indonesia, tidak bisa
terlepas dari eksistensi bangsa Indonesia yang· senantiasa dihadapkan
pada proses becoming (menjadi). Budaya nasional bukan barang jadi,
melainkan selalu dalam proses "menjadi" melalui dinamika kehidupan
bangsa Indonesia di tengah pergaulan antar suku, aritar bangsa dan
pergumulan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sejak awal pergerakan nasional yang ditandai dengan' munculnya
Budi Utomo (1908), bangsa Indonesia mencoba meredakan setiap
konflik yang mungkin timbul, yang kiranya dapat mengganggu
pergerakan kemerdekaan Indonesi~. Kemungkinan timbulnya konflik
pada masa itu lebih banyak disebabkan semangat primordialisme yang
berlebih-Iebihan. Semangat sumpah pemuda 28 Oktober. 1928
merupakan salah satu momentum untukmeredakan konflik yang dapat
ditimbulkan oleh sikap primordialistik yang sempit.
Keanekaragaman adat istiadat, budaya dan 'agama di Indonesia ini
merupakan kenyataan yang' tidak dapat dipungkiri lagi. Namun tidak
berarti bahwa keanekaragaman itu sendin merupakan satu-satunya
pemicu timbulnya konflik . Konflik itu lebih banyak ditimbulkan oleh sikap
ketertutupan dalam bentuk membesar~besarkan rasa· kedaerahan,
kesukuan, keagamaan. Keterbukaan dalam bentuk kemauan menjalin
komunikasi antara pihak yang satu dengan yang lainnya akan
menciptakan suatu situasi dan kondisi harmonis. Di sinilah budaya
nasional seharusnya mampu berperan sebagai wadah pemersatu atau
wahana dialog untuk menembus ketertutupan masing-masing daerah.
Di samping ~ budaya nasional tidak lagi terkungkung dalam relasi
antar daerah, melainkan meluas pads relasi antar bangsa. Inkulturasi
dan akulturasi budaya ikut mewamaicorak budaya nasionat Di sinitah
dipertukannya .alat pemersatu bangsa yang sungguh-sungguh dapat
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menjaga karakteristik·· bangsa, namuntidak sampai menjadikan bangsa
terkurung pada wawasan sempityangbercorak chauvinisms. Oi sinilah
Pancasila berperan sebagai ·ideologi pemersatu bangsa yang ·menjadi
wadah bagi keberagamanetnis di Indonesia, karena diangkat dan
ragam pengalaman bangsa Indonesia. Oleh karenaitu makalah ini akan
menelusurimasalahb-udaya di Indonesia.
L Masalah· Budaya Dl Indonesia
-Budayanasionalmerupakan salah satu masalah crusial di
Indonesia, karena bangsalndonesi.a terdiriatas
o
multi etnik dengan
berbagai adat istiadat, budaya danagama. ApabUaberbicara tentang
budayanasional, makatidak dapatdipisahkan dari perbincangan
mengenai kedudukan suatubangsayang secara de/acto dan de jure
memiliki kemerdekaan secara politik,hidup dalam suatu wilayah
kekuasaan sendiri danmemiUki perraerintahan yang otonom. B~rbicara
tentang budaya· di Indonesia berarti
O
menguraikemajemukanatau
keberagamansebagai salah satu karakteristik yang ada.
Budaya nasional cukup mendapat perhatian dari para pendiri
negara, karena merekamenyadaribahwa Indonesia .terdiri .dari
beranekaragam·sukubangsa. Oleh karena itu dalam pasal 32 UUD ·1945
disebutkan ·bahwa kebudayaan nasional ialahkebudayaan yang
didasarkan atas kebudayaan-kebudayaan ·daerah yang ada. di seluruh
Indonesia,serta .berkembang sepanjang sejarah. ,Kebudayaannasional
dipandangsebagaipuncak-puncakkebudayaan daerah.Unsur-unsur
kebudayaan· dan luar diterima, sejauh tidak bertentangan dengan budaya
° nasional.untuk memperkayakebudayaan nasional itu sendin.
Kemungkinan timbulnyakonflik .di· antara ·budaya-budaya daerah
memangmasih terbuka, namuQ tidak berarti jalan .keluar untuk
mengatasinya sudahbuntu. Kunci utama. untuk .mengatasi konflikantar
budaya daerah itu dapat dilakukan° melalui pencarian simbol yang dapat
mempersatukan keberagaman itu ke dalam kesatuan. Bhinneka Tunggal
Ika merupakansimbol yangmenampung keanekaan dalam keikaan,
keberagaman dalam kesatuan. Ruang gerakantara keberagaman dan
kesatuan dalam BhinnekaTunggallka adalah suatuharmoni, saling
melengkapi. Eka Dharmaputera (1992) merumuskan konsep harmoni
sebagaidunia yang stabil berdasarkan konflik atau sebagai teon
mengendaUkan konflik.Konflik dilihat sebagai isikeserasian, bukannya
seb~gai lawana Konflik harus dijinakkan. Keserasian dan kese rasan
bukanlah ketika konfUk diatasi den sintese lebih
tinggi, tetapi ketika konflik sedapat mungkin J"@eir\lln"~~fl
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Hardono Hadi (1993) memandang tulisan Bhinneka Tunggallka itu
sebagai kondensasi dan seluruh makna yang termuat dalam lambang
negara Indonesia. Kenyataan sebagai satu bangsa yang terdiri dari
beranekaragam adalah hal yang paling mendasar bagi keberlangsungan
bangsa Indonesia. Oleh karena itu makna kesatuan dan
keanekaragaman harus dicari sumber dan muaranya. la merupakan
semboyan. atau pemyataan jiwa dan semangat bangsa Indonesia yang
menjunjung tinggi kesatuan, meskipun negara. dan bangsa Indonesia
terdiri dan keanekaragaman yang begitu kompleks. Keanekaragaman di
dalam segala aspek kehid~pan tidak dilihat sebagai ancaman bagi
kesatuan bangsa Indonesia. Tetapi justeru keanekaragaman itu
diharapkan mampu berperan sebagai sumber kekayaan bagi bangsa
Indonesia sepanjang sejarahnya.
Dengan demikian masalah budaya di Indonesia dapat diibaratkan
dengan sebuah mata uang pada kedua belah sisinya. Kesatuan tidak
mungkin ada tanpa keanekaragaman, sebaliknya keanekaragaman
memerlukan kesatuan sebagai pembentuk opini.
ll. Masalah NasiQoalisme
Pembahasan mengenai nasionalisme dapat dipahami secara jernih
apabila dimengerti apa yang dimaksud dengan bangsa (nasion). Bangsa
(nasion) menurut Renan didefinisikan sebagai berikut:
"suatu jiwa, suatu asas spiritUaL Suatu nasion adalah suatu solidaritas yang
besar, yang terbentuk oleh perasaan yang timbul sebagai akihat
pengorbanan-pengorbanan yang telah dibuat dan yang dalam masa depan
bersedia dibuat lagi. Suatu nasion dianggap mempunyai suatu masa lampau;
akan te~pi ia melanjutkan dirinya dalam masa sekarang ini dengan suatu
kenyataan yang jelas; persetujuan,. keinginan yang dinyatakan dengan jelas
untuk melanjutkan kehidupan bersama (Hans Kohn, 1965: 135).
kesatuan
talah dijalani ol~h
r'\"'\o.ll"'\\/~'lo ...II"}LI".'''-iIll.. bahwa
suatu n ra, hidup di
bawah rejim atau pemerhitahan yang sarna mempunyai suatu
kepentingan-kepentingan bersama; kolektivitas dan penduduk di
wilayah dengan tradisi, aspirasi dan kepentingan bersama, dan tunduk
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bawah suatukekuatan pusat yang bertugas mempertahankan kesatuan
dan kelompok tersebut (Hobsbawm, 1993: 18).
~>DhanieIDhakidae (1986: 70) 'mengatakanbahwa nasionalisme
merupakan ekspresi hubungan antsra darah dan tanah. la melihat
nasionalisme sebagai suatu proses yang dalamdlrinya terikat pada suatu
situasi historis.Nasionalisme,adalahsebuah ideologi dalampengertian
seperangkat keyakinanyang berorientasi pada tingkah .Iaku dan
perbuatan.Nasionalismedalam pengertian ini menurut Dhaniel,
mempunyaidinamika dalamdialektika tersendiri. .' Karena .itu dalamsetiap
·kurun waktu,·setiapgenerasi, nasionalisme'itumunculdalam dimensi
yang 'khas. Sebelumpenjajahan· (masapra kemerdekaan),nasionalisme
tampil sebagai ideologi penantang dalam dimensikesatuan dan
persa~uan dialektis untuk' mengusir penjajahan.Masa sesudah
kemerdekaan (pascakemerdekaan),nasionalismemewuJudkan dirinya
dalam usaha untuk melepaskan diri dari cengkeraman ekonomi kolonial.
Ancaman terhadap nasionalisme dalamkurun waktu pasca kemerdekaan
ini adalah gurita raksasaekonomi yangmelilitkehidupan bangsa....bangsa
di nagara sedang berkembang, termasuk Indonesia.
Nasionalisme atau kesadaran nasional (National Bewustzijn)
merupakan kunci utama untuk mengatasi keberagaman adat istiadat,
budaya· dan agama yang ada di .Indonesia. Tanpa nasionalisme sebagai
alat pemersatu, suHt sekali untuk mencari titik temu dari berbagai
kebiasaan yang berasal dan multi etnik. Nasionalisme dalamhal ini dapat
dipandang sebagai komitmen moral .bangsa Indonesia untuk tidak
memandangperbedaanitu seb~gai konflik, melainkan ~ebagai
kenyataan yang ··tak dapat ditolak, Juga. sebagai 'kekayaan yang penuh
dengan dinamikahidup. Sartono (1992) mengemukakan limaprinsip
yang selalu termuat dalam nc;lsi<;>nalisme, yaitu:
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khas ini dibangun atas dasar persamaan nasib, sehingga tercipta jatidiri
bangsa (national identity). lima, prestasi (performance) dalam a nilai
atau kualitas yang diperlihatkan dalam su tindakan sehingga
menimbulkan kekaguman pada bangsa lain. Sebagai c h: industri
pesawat terbang nusantara (IPTN) yang dipimpin oleh Habibie memiliki
prestasi dan reputasi intemasional yang mengundang kekaguman
bangsa lain "terhadap prestasi bangsa Indonesia di bidang teknologi
pesawat terbang.
KeUma prinsip nasionalisme' ini saling terkait satu sarna lain dalam
membentuk wawasan dan kesadaran nasianal.
III. PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI PERSATUAN
Soerjanto (1992) menunjukkan salah satu peranan Pancasila yang
paling menonjol sejak permulaan penyelenggaraan nagara Republik
Indonesia adalah fungsinya dalam mempersatukan seluruh rakyat
Indonesia menjadi bangsa yang berkepribadian dan percayapada diri
sendin. Soe~anto (1992) dalam pidato pengukuhan Guru Besar di
Universitas Indonesia mensinyalir bahwa kondisi masyarakat Indonesia
sejak permulaan hidup kenegaraan adalah serbamajemuk. Masyarakat
Indonesia bersifat multi etnik, multi relijius dan multi ideologis.
Kemajemukan tersebut menujukkan adanya berbagai unsur yang saling
berinteraksi. Berbagai unsur inimerupakan benih-benih yang dapat
memperkaya khasanah budaya untuk membangun bangsa yang kuat,
namun sebaliknya ia juga' melihat bahwa kemajemukan itu dapat
memperlemah kekuatan bangsa dengan berbagai percekcokan serta
perselisihan. Oleh karena itu ia menilai proses hubungan sosial perlu
diusahakan agar be~alan secara sentripetal, agar te~adi seperti
semboyan pe~uangan: 'Samenbundeling van aile Krachten ,I. Disini
persatuan atau kesatuan memegang peranan yang sangat penting
Bahtiar (1980) 'mengatakan· bahwa untuk membina rasa
kebangsaan dapat ditempuh melalui hirarki sibemetika yang
hubungan antar sistem budaya, sosial,
,....f",..,I~lI""IltV Sistem budaya terdiri atas
9 dianut nilai-nilai
oman laku ~6P"lla""l
sebagainya~
"' .......... .,.,."-"' ..,,"'.. -...,, LI~I.;:2~L4,~!I. p~9ra~;aa,n, dan
yakni,
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identitas diri orang yang bersangkutan yang menganggap. dirinya orang
Indonesia. SeseQrang yang sungguh-sungguh menganggap dirinya
orang Indonesia, seharusnya lebih mengutamakan unsur-unsur
kepribadiankeindonesiaan lebih daripada unsur-u'nsur kepribadian
daerah atau 'ssing. Sistem organik atsu jasmaniahdalam arti kesatuan
nasional tidak didasarkanataspersamaan ras, meskipun per~amaan ras
dapat mempengaruhi kesatuan'. Sebab sulit sekaU untuk mengidentifikasi
(menengarai) asli atau tidaknya seseorang(HarsyaBahtiar, 1980: 24).
IV.Pancasila Sebagai··Strategi Pengembangan Budaya Nasional
Pancasila sebagai ideologi .pemersatu sudah diakui dalam sejarah
perjalanan bangsalndonesia. Namun yang l~bihpentingdalamera
globalisasisekarang lni adalah meningkatkan peran Pancasilasebagai
stralegipengembangan budayanasional. Sebab bangsalndonesiayang
sudah memilikiwawasankebangsaan tidak cukup berpuas din karena
berhasil mengatasi problem-problem intern, melainkan harus
mengarahkanperhatianpada problem-problem eksternal berupa
pengaruhbudaya dari luar. Setiap sila dari Pancasila mengandung
nilai-nUaiyangdiabstraksidari pengalamanhidupbangsa Indonesia.
Pengalamanhidupiniharusbenar-benar teruji dalam seJarah perjalanan
bangsayang bersangokutan. Demikianpula halnyadengan Pancasila
yangdian9katd,aripengalaman sejarah danbudaya·bangsa Indonesia.
Setiap siiaPancasilamemberiin'spirast, dasar. dinamika dan
vitalitas,kehidupan bagibangsa Indonesia,karenamasing-masing sUa
'mengandung nilai-nilai yang bisa dipertanggung-jawabkan' baik' secara
moral maupunsecara kulturaL . ,
SilaKetuhanan Yang Maha Esa 'merupakan wahanabagi berbagai
agama yang tumbuh berkembang di Indonesia.· Kata Yang MahaEsa
merupakan .tolok ukur yang· digariskanbagi penarikan gads batas yang
tegas antara a9ama yang diakui dengan agama yang tidak diakui, yakni
penekanan pada aspek keesaan. Sila kemanusiaan yang adil
beradab dimaksudkan
pada segi musyawarah merica i
voting, walaupun tidak mengingkarinya sarna ....,...,II''l.'Iilollll!'.
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Indonesia merupakan cita-cita yang digariskan oleh
pendiri negara. Ke n sebagal titik .omega atau cita-cita ideal
mengandung dimensi m.oral yang memerlukan perjuangan terus
menerus, tanpa mengenal titik hentL
V.PENUTUP
Bangsa indonesia memiliki ~epribadian tercermin
melalui Pancasila sebagai ideologi persatuan. Panca~na
sebagai ideologi persatuan diwujudkan dalam kemampuannya untuk
menggalang semangat nasionalisme dan semangat persatuan diantara
keberagaman suku bangsa, multi etnik yang ada di Indonesia. Situasi
dan kondisi yang selalu berkembang membentuk jatidiri budaya nasional
sejak pra kemerdekaan. sampai pasca kemerdekaan. Tantangan
terhadap budaya nasional dalam era pasca kemerdekaan. adalah
perkembangan iptek yang melanda seluruh penjuru dunia. Arus
perkembangan yang kuat ini ikut pula mempengaruhi pola pikir dan pola
pandang bangsa Indonesia. Dleh karena itu Pancasila sebagai ideologi
persatuan selalu relevan untuk membentuk' kepribadian bangsa
Indonesia.
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